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BAB II 

 

         GAMBARAN UMUM INSTITUSI 

 

2.1 Profil  Institusi 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (disingkat: 

Kemendikbud atau Kemdikbud) adalah kementerian dalam Pemerintah Indonesia 

yang menyelenggarakan urusan di bidang pendidikan anak usia dini, pendidikan 

dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan masyarakat, serta pengelolaan 

kebudayaan. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Presiden. 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 (Sumber: Kemendikbud.go.id, 2018) 

 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan merupakan unsur Pemerintah yang diberi 

amanat untuk mewujudkan janji didirikannya negara sesuai dengan Pembukaan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945, khususnya dalam hal 

memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Selanjutnya 

berkewajiban memenuhi hak-hak warga negara sesuai dengan Pasal 28c, ayat (1) 

bahwa setiap orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan 

dasarnya, berhak mendapat pendidikan dan memperoleh manfaat dari ilmu 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemerintah_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_anak_usia_dini
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_dasar
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_dasar
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_menengah
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pendidikan_masyarakat&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Kebudayaan
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pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya, demi meningkatkan kualitas hidupnya 

dan demi kesejahteraan umat manusia. 

 

Dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) periode ketiga saat 

ini, pembangunan pendidikan direncanakan sebagai tahap pendidikan yang 

menyiapkan manusia Indonesia untuk memiliki daya saing regional. Penjabaran 

RPJPN 2005-2015 oleh Pemerintah dalam bentuk RPJMN 2015-2019. Landasan 

idiologis RPJMN 2015-2019 adalah Trisakti yang salah satunya adalah 

berkepribadian dalam kebudayaan. Selanjutnya, salah satu dari sembilan prioritas 

RPJMN 2015-2019 yang disebut Nawacita adalah melakukan revolusi karakter 

bangsa dan memperteguh kebhinnekaan (Kemendikbud, 2018). 

2.1.2 Visi dan Misi Instansi 

Visi : 

“Terbentuknya Insan serta Ekosistem Pendidikan dan Kebudayaan yang Berkarakter 

dengan Berlandaskan Gotong Royong” 

Misi : 

1. Mewujudkan Pelaku Pendidikan dan Kebudayaan yang Kuat 

2. Mewujudkan Akses yang Meluas, Merata, dan Berkeadilan 

3. Mewujudkan Pembelajaran yang Bermutu 

4. Mewujudkan Pelestarian Kebudayaan dan Pengembangan Bahasa 

5. Mewujudkan Penguatan Tata Kelola serta Peningkatan Efektivitas Birokrasi 

dan Pelibatan Publik 

Tujuan Strategis :  

1. Penguatan Peran Siswa, Guru, Tenaga Kependidikan, Orang tua, dan Aparatur 

Institusi Pendidikan dalam Ekosistem Pendidikan 
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2. Pemberdayaan Pelaku Budaya dalam Melestarikan Kebudayaan  

3. Peningkatan Akses PAUD, Dikdas, Dikmen, Dikmas, dan Pendidikan Anak 

Berkebutuhan Khusus 

4. Peningkatan Mutu dan Relevansi Pembelajaran yang Berorientasi pada 

Pembentukan Karakter 

5. Peningkatan Jati Diri Bangsa melalui Pelestarian dan Diplomasi Kebudayaan 

serta Pemakaian Bahasa sebagai Pengantar Pendidikan 

6. Peningkatan Sistem Tata Kelola yang Transparan dan Akuntabel dengan 

Melibatkan Publik. 
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Multilateral and 

Region 
 

B 

Pengumpul Data: 

         Suwardi, S.Pd. 

2.2. Struktur Organisasi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Divisi AMEROP (Amerika-Eropa) 

 

               Kepala BPKLN 

                Adi Nuryanto, S.T., M.T. 

 

 

ASPASAF                  AMEROP    
(Asia Pasific and Africa)         (Amerika-Eropa)              

 

     Kepala Subbag Amerop 

         Dr. Vira Agustina, S. Hum., M.Si 

 

      

  Analisis Data:    Pengolah Data:          

 

Carolina, S.St., Pi.,M.Si   Mari Sugiah   

I Gusti Ayu Astiti Garbini           Parlin Simanulang 

Zulfiyah Pramudyandari    

    Rani Larasari 

   Bunga Cetah Anastasia 

 

 

     Sumber: Data Olahan Laporan, 2019 

 

INTERN 

Avradya Mayagita 
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2.3  Ruang Lingkup Kerja  Biro Perencanaan dan Kerjasama Luar Negeri 

(BPKLN) 

Tugas Pokok 

Berdasarkan website resmi Kemendikbud, Biro Perencanaan dan Kerja Sama 

Luar Negeri mempunyai tugas melaksanakan koordinasi, sinkronisasi, 

penyusunan rencana, program, kegiatan, dan anggaran Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan serta pembinaan dan penyelenggaraan kerja sama luar negeri. 

 

Dalam melaksanakan tugas di atas, Biro Perencanaan dan Kerja Sama Luar 

Negeri menyelenggarakan fungsi: 

a. Koordinasi dan sinkronisasi perumusan kebijakan Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan; 

b. Koordinasi, sinkronisasi, dan penyusunan rencana, program, kegiatan, dan 

anggaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan; 

c. Sinkronisasi program pendidikan dan kebudayaan di pusat dan daerah; 

d. Pembinaan kerja sama luar negeri di bidang pendidikan dan kebudayaan; 

e. Koordinasi dan penyelenggaraan kerja sama luar negeri di bidang pendidikan 

dan kebudayaan; 

f. Fasilitasi UNESCO, atase pendidikan dan kebudayaan, dan pembinaan 

sekolah Indonesia di luar negeri; 

g. Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan, rencana, program, kegiatan, 

dan anggaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan serta kerja sama luar 

negeri; dan 

h. Pelaksanaan urusan ketatausahaan dan kerumahtanggaan Biro. 

 

Fungsi 

Dalam melaksanakan tugas, Bagian Kerja Sama Luar Negeri menyelenggarakan 

fungsi: 
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a. Penyusunan bahan pembinaan kerja sama luar negeri di bidang pendidikan dan 

kebudayaan; 

b. Penyusunan bahan koordinasi dan penyelenggaraan kerja sama luar negeri di 

bidang pendidikan dan kebudayaan; dan 

c. Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kerja sama luar negeri di bidang 

pendidikan dan kebudayaan. 

 

2.4 Subbagian Amerika dan Eropa 

 

Subbagian Amerika dan Eropa mempunyai tugas melakukan penyusunan bahan 

pembinaan, koordinasi, dan penyelenggaraan kerja sama luar negeri serta 

pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kerja sama luar negeri di bidang 

pendidikan dan kebudayaan yang bersifat bilateral di kawasan Amerika dan 

Eropa. 

Rincian Tugas Subbagian Amerika dan Eropa adalah:  

a. Melakukan penyusunan program kerja Subbagian dan konsep program kerja 

Bagian;  

b. Melakukan penyusunan konsep pedoman kerja sama luar negeri bidang  

pendidikan dan kebudayaan yang bersifat bilateral di kawasan Amerika dan 

Eropa;  

c. Melakukan penyusunan bahan pembinaan kerja sama luar negeri bidang 

pendidikan dan kebudayaan yang bersifat bilateral di kawasan Amerika dan 

Eropa; 

d. Melakukan penyusunan bahan koordinasi dan penyelenggaraan kerja sama luar 

negeri bidang pendidikan dan kebudayaan yang bersifat bilateral di kawasan 

Amerika dan Eropa;  

e. Melakukan penyusunan program kerja sama luar negeri bidang pendidikan dan 

kebudayaan yang bersifat bilateral di kawasan Amerika dan Eropa;  
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f. Melakukan penyusunan bahan perjanjian kerja sama luar negeri bidang 

pendidikan dan kebudayaan yang bersifat bilateral di kawasan Amerika dan 

Eropa;  

g. Melakukan pengumpulan dan pengolahan data dan informasi perkembangan 

kerja sama luar negeri bidang pendidikan dan kebudayaan yang bersifat 

bilateral di kawasan Amerika dan Eropa;  

h.  Melakukan pemberian layanan teknis dan administratif pelaksanaan kerja sama 

luar negeri bidang pendidikan dan kebudayaan yang bersifat bilateral di 

kawasan Amerika dan Eropa;  

i. Melakukan penyusunan bahan koordinasi dan pelaksanaan pertemuan,  

konferensi, seminar, lokakarya, pameran, dan lomba internasional dalam 

rangka kerja sama luar negeri bidang pendidikan dan kebudayaan yang bersifat 

bilateral di kawasan Amerika dan Eropa;  

j. Melakukan fasilitasi perjalanan dinas ke luar negeri bagi pimpinan          

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang bersifat bilateral di kawasan 

Amerika dan Eropa;  

k. Melakukan penyusunan bahan rekomendasi perjalanan dinas ke luar negeri 

bagi pegawai negeri sipil di lingkungan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan serta non pegawai negeri sipil yang ditugaskan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan yang bersifat bilateral di kawasan Amerika dan 

Eropa; 

l. Melakukan penyusunan bahan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kerja  

sama   luar negeri bidang pendidikan dan kebudayaan yang bersifat bilateral di 

kawasan Amerika dan Eropa;  

m. Melakukan analisis hasil evaluasi pelaksanaan kerja sama luar negeri bidang 

pendidikan dan kebudayaan yang bersifat bilateral di kawasan Amerika dan 

Eropa;  

n. Melakukan penyusunan laporan hasil evaluasi pelaksanaan kerja sama luar 

negeri bidang pendidikan dan kebudayaan yang bersifat bilateral di kawasan 

Amerika dan Eropa;  
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     o. Melakukan penyimpanan dan pemeliharaan dokumen Subbagian; dan 

p. Melakukan penyusunan laporan Subbagian dan konsep laporan Bagian. 

 

 

 

 

 

 


